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ABSTRAK 

penelitian ini belrtu lju lan u lntu lk melnganalisis pelngaru lh NOM, CAR NPF NE lTT dan FDR telrhadap 
kinelrja kelu langan pada BCA syariah pelriodel 2013-2022. Kinelrja kelu langan bank adalah gambaran 
kondisi kelu langan atas jangka waktu l telrtelntu l telrmasu lk aspelk pelngu lmpu llan dan pelnyalu lran dana 
u lntu lk melngelvalu lasi kelu langan bank kinelrja melnggu lnakan belrbagai variabell. Gambaran ini biasanya 
disajikan dalam laporan kelu langan tahu lnan. pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel pelndelkatan 
ku lantitatif delskriptif delngan analisis data selku lndelr yaitu l pelnellitian yang melnggu lnakan data 
nu lmelrik/angka. yang didapatkan pada laporan kelu langan tahu lnan yang tellah dipu lblikasi olelh BCA 
Syariah. Delgan melnggu lnakan telknik statistik delskriptif, asu lmsi kellasik, relgrelsi belrganda u lji 
hipotelsis, koelfisieln deltelrminasi. U lji parsial dan u lji normalitas Belrdasarkan u lji simu lltan u lji F yang 
tellah dilaku lkan didaptkan koelfisieln relgrelsi Fhitu lng selbelsar 463,657 Ftabell selbelsar 2,47 selhingga 
H0 ditolak dan Ha ditelrima delngan signifikansi 0,000 0,05 ( yang tellah diteltapkan), maka dapat 
disimpu llkan bahwa selcara simu lltan belrpelngaru lh signifika antara variabell indelpelndeln NOM, CAR, 
NPF NE lTT dan FDR telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). hasil pelnellitian selcara parsial: NOM 
belrpelngaru lh signifikan telrhadap kinelrja kelu langan atau l ROA, CAR tidak belrpelngaru lh telrhadap inelrja 
kelu langan atau l ROA. NPF NE lTT melnu lnju lkkan belrpelngaru lh rhadap kinelrja kelu langan atau l ROA, FDR 
tidak belpelngaru lh telrhadap kinelrja kelu langan atau l ROA.  

Kata Kunci: NOM, CAR, NPF NE lTT dan ROA  
 

ABSTRACT 
This stuldy aims to analyzel thel elffelct of NOM, CAR NPF NElTT and FDR on financial pelrformancel at BCA 

Syariah for thel pelriod 2013-2022. Bank financial pelrformancel is a delscription of thel financial condition 

ovelr a celrtain pelriod of timel inclulding aspelcts of fulnd collelction and distribultion to elvalulatel bank 

financial pelrformancel ulsing variouls variablels. This delscription is ulsulally prelselnteld in thel annulal 

financial relport. This stuldy ulsels a delscriptivel qulantitativel approach me lthod with selcondary data 

analysis, namelly relse larch that ulsels nulmelrical/nulmelrical data. which is obtaineld in thel annulal financial 

relport that has beleln pulblisheld by BCA Syariah. By ulsing delscriptivel statistical telchniqulels, classical 

assulmptions, mulltiplel relgrelssion hypothelsis te lsting, coelfficielnt of deltelrmination. Partial telst and 

normality telst Baseld on thel simulltanelouls telst of thel F telst that has beleln carrield oult, thel relgrelssion 

coelfficielnt F coulnt is 463.657 F tablel of 2.47 so that H0 is reljelcteld and Ha is accelpteld with a significancel 

of 0.000 0.05 (which has beleln selt), it can bel concluldeld that simulltaneloulsly thelrel is a significant elffelct 

beltweleln thel indelpelndelnt variablels NOM, CAR, NPF NElTT and FDR on financial pelrformancel (ROA).  

partial relselarch relsullts: NOM has a significant elffelct on financial pelrformancel or ROA, CAR has no elffelct 

on financial pelrformancel or ROA. NPF NElTT shows an elffelct on financial pelrformancel or ROA, FDR has 

no elffelct on financial pelrformancel or ROA. 
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PENDAHULUAN  

Kinelrja ke lu langan bank adalah gambaran kondisi kelulangan atas jangka waktul 

telrtelntu l telrmasulk aspelk pelngu lmpullan dan pelnyalu lran dana u lntu lk melngelvalu lasi kelulangan 

bank kinelrja melnggu lnakan belrbagai variabell. Gambar ini biasanya disajikan dalam laporan 

kelulangan tahu lnan. pelrnyataan yang dikellu larkan olelh bank. Dalam laporan kelu langan, 

belrbagai variabell pelngu lku lran kinelrja dipaparkan, telrultama ulku lran kinelrja kelulangan su latul 

bank adalah rasio kelu langannya. (N Sapultelri & J Ali : 2022). Dimana rasio kelulangan belrgu lna 

u lntulk melnilai tingkat kelselhatan sulatu l bank. 

Tingkat kelselhatan bank ju lga dapat dinilai dari belbrapa indikator. Salah satu l 

indikator yang akan melnjadi sulmbelr pelnilaian u ltama invelstor adalah laporan kelu langan 

pada bank syariah yang belrsangkultan. Laporan telrselbu lt akan melmulngkinkan 

pelnghitulngan ju lmlah rasio kelu langan yang u lmu lm digulnakan u lntu lk melnilai tingkat 

kelselhatan bank. Analisis rasio kelu langan melmulngkinkan manajelmeln u lntulk melnelntu lkan 

tellah telrjadi pelru lbahan pelnting. Hasil analisis laporan kelu langan akan melmbantul 

melngidelntifikasi belrbagai hulbu lngan pelnting dan kelcelndelrulngan yang dapat digulnakan 

u lntulk melmpelrtimbangkan kelmulngkinan kelbelrhasilan bank di masa melndatang.  

Pelrtulmbulhan rasio kelulangan Bank BCA syariah dalam selpu llulh tahuln telrahir ataul 

pada pelriodel tahuln 2013 sampai 2022 dapat dilihat pada grafik pelrtulmbu lhan belrikult: 

Grafik 1. Pelrtulmbulhan NOM, CAR, NPF NElTT dan ROA tahuln 2013-2022 

 
Su lmbelr: laporan kelu langan bank BCA syariah  

Dari ulraian diatas mulncu llah belbelrapa pelrtanyaan yang me lnjadi ru lmulsan masalah 

pada pelnellitian ini dimullai dari bagaimana pelngaru lh NOM (X1) telrhadap kinelrja kelu langan 

(ROA) , keldu la bagaimana pelngaru lh CAR (X2) telrhadap kinelrja kelu langan (ROA), keltiga 

bagaimana pelngarulh NPF NElTT (X3) telrhadap kinelrja kelu langan (ROA) dan bagaimana 

pelngarulh FDR (X4) telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilakulkan di Bank BCA Syariah Indonelsia. Waktul yang digulnakan olelh 

pelnelliti pada pelnellitian ini dimullai dari bullan april sampai delngan ju lli 2024. Data yang 

digulnakan pelnelliti melrulpakan data selku lndelr yang ini diambil dari laporan kelulangan 

tahulanan pada Bank BCA Syariah Tbk. Yang angkat dalam waktul 10 tahuln telrahir yaitul 
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pelriodel 2013-2022. Meltodellogi pada pelnellitian ini melnggu lnakan pelndelkatan ku lantitatif 

delskriptif delngan pelndelkatan analisis data selku lndelr yaitul pelnellitian yang melnggu lnakan  

data nulmelrik/angka.  

Melnu lru lt Azwar (2015:6) Pelnellitian kulantitatif adalah data yang diulku lr delngan skala 

nu lmelrik ataul data nulmelrik yang diambil dari laporan yang belrkaitan delngan masalah yang 

ditelliti. Melnulru lt Su lgiyono (2015:53) Meltodel ku lantitatif melrulpakan meltodel yang 

digulnakan u lntu lk melnyajikan hasil pelnellitian dalam belntu lk data ataul laporan statistik. 

Prosels pelngolahan data statistik pada pelnellitian ini melnggu lnakan aplikasi softwarel 

program kompulte lr (PC) atau l Statistical Produlct and Selrvicel Solultions (SPSS) 20 for 

windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

(1)  U lji statistik delskriptif  

Ulji ini digulnakan ulntu lk melmuldahkan dalam melndelskripsikan data yang tellah 

dikulmpullkan, delngan mellihat data nilai melan ataul rata-rata, standar delvisiasi, nilai 

maximulm dan nilai minimulm. 

 

Tabell 1. Ulji Statistik Delskriptif  

Descriptive Statistics 

  N Minimulm Maximulm Melan 

Std. 

Delviation 

NOM 10 1,00 14,00 9,6000 4,76562 

CAR 10 224,00 453,00 338,4000 73,37302 

NPF 

NElTT 

10 0,00 28,00 6,9000 10,71292 

FDR 10 89,00 914,00 705,3000 327,12181 

ROA 10 1,00 13,00 9,2000 4,51664 

Valid N 

(listwisel) 

10         

 Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

 

Belrdasarkan ulji yang tellah dilakulkan pada tabell diatas dapat disimpullkan bahwa 

melnu lnju lkan data ovselrvasi selbanyak 10 data sellama pelriodel 2013-2022. Dan dilihat dari 

nilai koelfisieln Std. Delviasion nya yang lelbih kelcil dibandingkan delngan nilai rata-rata nya 

yang artinya bahwa data di dalam variabell NOM, CAR, NPF NElTT dan ROA telrdistribulsi 

delngan baik. Belrbanding telrbalik pada variabell FDR yang melmpulnyai nilai koelfisieln Std. 

Delviation yang le lbih belsar dibandingkan nilai rata-rata, yang artinya data pada variabell 

FDR tidak telrdistribulsi delngan baik.  

 

(2) Ulji normalitas  

Ulji ini digulnakan u lntu lk melngeltahuli mellihat apakah data yang dikulmpu llkan 

belrdistribulsi normal atau l data yang diabil dari popullasi normal selhingga dapat diliat 

apakah data yang dikulmpu llkan layak ulntu lk digu lnakan selbagai bahan pelnellitian. 

Tabell 2. Ulji normalitas  
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Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

Belrdasarkan ulji normalitas yang tellah dilakulkan selmula variabell dapat dikatakan 

normal karelna nialai Asymp. Sig. Selbelsar 0,918 ataul lelbih belsar dibandingkan delngan 

nilai signifikan yang tellah diteltapkan yaitul 0,05. 

 

(3) Ulji heltelroskeldatisitas  

Ulji heltelroskeldastisitas dilakulkan pada modell relgrelsi ulntulk melngeltahuli apakah 

ada pelrbeldaan varians antara pelngamatan relsidulal (Julliandi elt al.:2015) 

Gambar 1. Ulji heltelroskeldastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

 

Be lrdasarkan gambar scattelrplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 

me lnye lbar selcara me lrata diatas sulmbul X dan sulmbul Y, tidak melmbe lntulk sulatul pola 

te lrte lntul ataulpuln belrkulmpull pada satul telmpat se lhingga dapat disimpullkan bahwa 

tidak te lrjadi he lte lroske ldastisitas. 

 

(4) U lji Aultokore llasi  

U lji aultokore llasi dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah ada korellasi antara variabell 

dalam modell preldiksi delngan pelrulbahan waktul. 

Tabell 3. Ulji au ltokorellasi  

Model Summaryb 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 10 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation ,23420020 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolu ltel ,175 

Positivel ,148 

Nelgativel -,175 

Kolmogorov-Smirnov Z ,554 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,918 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 



Ad- Diwan:Journal of Islamic Economics 

Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

70 
 

Modell R R Sqularel 

Adju lstel

d R 

Sqularel 

Std. 

Elrror of 

thel 

Elstimat

el 

Dulrbi

n-

Watso

n 

1 .999a ,997 ,995 ,31421 2,986 

a. Preldictors: (Constant), FDR, CAR, NOM, NPF NElTT 

b. Delpelndelnt Variablel: ROA 
Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

Belrdasarkan kelpultu lsan yang tellah diteltapkan bahwa nilai Dulrbin-Watson diantara -

2 sampai +2 dinyatakan tidak telrjadi aulto korellasi, maka jika dilihat dari tabell  di atas bahwa 

nilai Dulrbin-Watson selbelsar 2,986 maka dapat disimpullkan bahwa telrjadi aultokorellasi.  

 

(5) Ulji relgrelsi linielr belrganda 

Ulji relgre lsi linielr belrganda dilakulkan ulntu lk melngeltahuli apakah variabell 

indelpelndeln (X) melmiliki pelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

Tabell 4. Ulji relgrelsi linielr belrganda  

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizel

d 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) -,402 1,464   -,274 ,795 

NOM ,959 ,028 1,012 34,776 ,000 

CAR -,003 ,002 -,047 -1,679 ,154 

NPF NElTT ,062 ,042 ,147 1,482 ,198 

FDR ,001 ,001 ,097 ,971 ,376 

       a. Delpe lndelnt Variablel: ROA 

Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

Belrdasarkan tabell  diatas maka dipelrolelh pelrsamaan belrikult: 

ROA = -0,402 + 0,959NOM - 0,003CAR + 0,062NPF NElTT + 0,001FDR + α 

Koelfisieln- koelfisieln dari pelrsamaan hasil ulji relgrelsi linielr belrganda di atas maka dapat di 

jellaskan selbagai belrikult: 

Pertama belrdasarkan nilai konstan ROA diatas dipelolelh nilai selbelsar -0,402. Kedua 

koelfisieln relgrelsi NOM selbelsar 0,959 yang melnu lnju lkan bahwa variabell ini melmiliki 

hulbu lnagn positif telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). Ketiga koelfisieln relgrelsi  CAR dipelrolelh 

nilai selbelsar -0,003 yang melnu lnju lkan bahwa variabell ini melmpulnyai hulbu lnagn nelgatif 

telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). Keempat koelfisieln relgrelsi NPF NElTT dipelrolelh nilai 

selbelsar 0,062 yang melnu lnju lkan bahwa variabell ini melmiliki hulbu lngan positif telrhadap 

kinelrja kelu langan (ROA). Kelima koelfisieln relgrelsi FDR dipelrolelh nilai selbelsar 0,001 yang 

melnu lnju lkan bshwa variabell ini melmiliki hulbu lnagn positif telrhadap kinelrja kelulangan. 
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(6) Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) dilakulkan u lntu lk melngu lku lr ke lmampulan modell u lntulk 

melnjellaskan selbe lrapa belsar pelngaru lh variabell indelpelndeln (X) selcara belrsama-sama 

(stimulltan) telrhadap variabell delpelndeln (Y) yang dapat ditulnju lkkan olelh nilai R-Squlareld 

yang diselsulaikan (Ghozali, 2016). 

 

         Tabell 5. Ulji R2 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adju lsteld 

R 

Sqularel 

Std. 

Elrror of 

thel 

Elstimatel 

1 .999a ,997 ,995 ,31421 

a. Preldictors: (Constant), FDR, CAR, NOM, NPF NElTT 

b. Delpelndelnt Variablel: ROA 
Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

 

Belrdasarkan nilai Adjulsteld R squ larel selbelsar  0,995 ataul sama delngan 99,5%. 

Selhingga 99,5%. dapat disimpullkan variabell delpelndeln (Y) bisa di dijellaskan selcara 

belrsama- sama olelh kelelmpat variabell indelpelndeln (X) seldangkan 0,5 lainnya dijellaskan 

olelh rasio kelu langan lain dilular dari modell pelnellitian ini. 

(7) Ulji simulltan (u lji F)  

Ulji simulltan digulnakan u lntu lk melngeltahuli pelngaru lh variabell indelpelndeln (X) selcara 

belrsama- sama melmpelngarulhi variabell delpelndeln (Y). 

Tabell 6. Ulji F 

ANOVAa 

Modell 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 183,106 4 45,777 463,657 .000b 

Relsidulal ,494 5 ,099     

Total 183,600 9       

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

b. Preldictors: (Constant), FDR, CAR, NOM, NPF NElTT 

 Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

 

Belrdasarkan Ulji F yang dilakulkan diatas dipelrolelh nilai Fhitulng selbelsar 463,657 > 

Ftabell selbelsar 2,47 selhingga H0 ditolak dan Ha ditelrima delngan signifikansi 0,000 < 0,05 ( 

yang tellah diteltapkan), maka dapat disimpullkan bahwa selcara simulltan telrdapat pelngaru lh 

yang signifika antara variabell indelpelndeln NOM (X1), CAR (X2), NPF NElTT (X3) dan FDR 

(X4) telrhadap kinelrja kelulangan atau l  ROA (Y). 

(8) Ulji parsial (ulji T)  

Ulji parsial ini digulnakan u lntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln 
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belrpelngaraulh parsial telrhadap variabell de lpelndeln. 

Tabell 7. Ulji T 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) -,402 1,464   -,274 ,795 

NOM ,959 ,028 1,012 34,776 ,000 

CAR -,003 ,002 -,047 -1,679 ,154 

NPF NElTT ,062 ,042 ,147 1,482 ,198 

FDR ,001 ,001 ,097 ,971 ,376 

      a. Delpe lndelnt Variablel: ROA 
Su lmbelr : data diolah SPSS velrsi 20 (2024) 

 

Beldasarkan angka ttabell delngan keltelntu lan α=0,05 selhingga di pelrolelh nilai  ttabell 

selbelsar 2,570582. Belrdasarkan tabell  u lji T di atas dipelrolelh nilai masing- masing variabell 

selbagai belrikiult: 

Pertama Variabell NOM telrhadap kinelrja kelulangan (ROA). Dari tabell coelfficielnts 

dipelrolelh nilai thitulng  selbelsar 34,776 delngan thitulng>ttabell (34,776 > 2,570582 delngan 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  ditelrima maka dapat disimpu llkan selcara 

parsial NOM  belrpelngaru lh telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). Kedua Variabell CAR telrhadap 

kinelrja kelu langan (ROA) Belrdasarkan tabell coelfficielnts di atas dipelrolelh nilai thitulng  selbelsar 

-1,679 delngan thitulng < ttabell (-1,679 < 2,570582) delngan taraf signifikansi selbelsar 0,154 > 

0,05 maka H0 dite lrima dan Ha ditolak selhingga dapat dikatakan  bahwa tidak belrpelngaru lh 

selcara parsial antara variabell CAR telrhadap kinelrja kelu langan ROA. Ketiga Variabell NPF 

NElTT telrhadap kinelrja kelu langan (ROA). Dari tabell coelfficielnts  diatas dipelrolelh nilai thitulng 

selbelsar 1,482 delngan thitulng < ttabell (1,482 < 2,570582) delngan sig t se lbelsar 0,198 >α selhinga 

variabell NPF NElTT melnu lnju lkkan belrpelngaru lh nelgatif dan nilainya lelbih kelcil dari ttabell 

maka dapat dikatakan bahwa H0 ditelrima Ha ditolak, yang artinya tidak belrpelngarulh selcara 

parsial antara variabell NPF NElTT telrhadap ROA. Keempat Variabell FDR telrhadap kinelrja 

kelulangan (ROA). Dari tabell coelfficielnts  diatas dipelrolelh nilai thitulng selbelsar 0,971 ataul thitulng 

< ttabell (0,971< 2,570582) delngan nilai sig. t selbelsar 0,376 > 0,05 selhingga variabell FDR 

belrpelngarulh nelgatif telrhaap ROA delngan nilai thitulng  lelbh kelcil daripada ttabell maka H0 

ditelrima dan Ha ditolak, maka dapat disimpullkan bahwa selcara parsial variabell FDR 

belpelngarulh nelgatif telrhadap ROA. 

 Belrdasarkan Ulji  yang dilaku lkan diatas dipelrolelh nilai Fhitulng selbelsar 463,657 > Ftabell 

selbelsar 2,47 selhingga H0 ditolak dan Ha ditelrima delngan signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpullkan bahwa selcara belrsama-sama belrpelngarulh signifikan antara variabell 

indelpelndeln NOM (X1), CAR (X2), NPF NElTT (X3) dan FDR (X4) telrhadap kinelrja kelu langan 

ataul  ROA (Y). 

Belrdasarkan ulji pelndulku lng hipotelsis yang dilakulkan melnu lnju lkan bahwa variabell 

nom (X1) belrpelngaru lh positif telrhadap kinelrja kelu langan ataul ROA (Y), variabell CAR (X2) 

tidak belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelu langan ataul ROA (Y), variabell NPF NElTT (X3) 
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belrpelngarulh nelgatif telrhadap kinelrja kelulangan ataul ROA (Y), variabell FDR (X4)  

belrpelngarulh nelgatif telrhadap kinelrja kelu langan ataul ROA (Y). Belrdasarkan pelngarulh pada 

pelnellitian ini 99,5% dapat dijellaskan bahwa variabell delpelndeln (Y) bisa di dijellaskan selcara 

belrsama- sama olelh kelelmpat variabell indelpelndeln  (X1, X2, X3, X4) seldangkan 0,5 lainnya 

dijellaskan olelh rasio kelulangan lain dilular dari modell pelnellitian ini. 

 

KESIMPULAN  

 Kelsimpullan dari  pelnellitian  ini bahwa melngelnai pelngarulh Nelt opelrating margin, 

Capital adelqulacy ratio, non pelrfoming loan neltt dan financel to delposit ratio yang diaku lkan 

pada bank BCA Syariah pelriodel 2013 – 2022 adalah selbagai belrikult: 

1. Nelt Opelrating Margin belrpelngarulh positif selcara signifikan telrhadap kinelrja kelulangan 

(Reltulrn On Asselt). 

2. Capital Adelqu lacy Ratio tidak belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap kinelrja 

kelulangan (Re ltulrn On Asselt). 

3. Non Pelrfoming Financel NElTT belrpelngaru lh positif selcara signifikan telrhadap kinelrja 

kelulangan (Re ltulrn On Asselt). 

4. Financel To Delposit Ratio belrpelngaru lh positif selcara signifikan telrhadap kinelrja 

kelulangan (Re ltulrn On Asselt). 
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